


ABSTRAK

Dalam suatu ikatan perkawinan, semua orang yang akan dan yang tel
berkeluarga pasti bercita-cita untuk mewujudkan keluarga yang harmor
keluarga yang dibalut dengan mawaddah serta rahmah. Dalam pandangan Isl:
dan Katholik, perkawinan merupakan sesuatu yang amat suci dan sangat sakr
Maka dari itu suami istri harus selalu menjaga keutuhannya agar tuju
perkawinan itu tercapai. Baik Islam maupun Katholik, keduanya sang
membenci perceraian. Karena perceraian dapat memisahkan atau memutuskan t
silaturrahmi antara keduanya. Katholik memandang perkawinan itu merupak
sesuatu yang sangat suci, karena dalam Katholik, perkawinan merupakan janji d
insan dengan Tuhannya. Maka dari itu dalam Katholik tidak mengenal percerais
Karena akan mengingkari janji dengan Tuhan yang telah mempersatukan merek
Berangkat dari pemaknaan sakralitas perkawinan, maka Katholik mengajark:
tidak mengenal perceraian dalam sebuah perkawinan. Perceraian bera
mengingkari janji manusia dengan Tuhannya. Tuhan yang telah mempersatuk:
mereka dalam ikatan suci perkawinan maka yang dapat memisahkan ikat:
mereka hanyalah kematian. Tidak jauh berbeda dengan Katholik, Islam melih
perceraian dalam sebuah perkawinan sebagai hal yang sangat dibenci oleh Alla
meskipun pada dasarnya perceraian itu hukumnya halal. Perceraian itu hal
dilakukan apabila konflik dalam rumah tangga tidak dapat diselesaikan la
kecuali dengan perceraian. Jika perceraian itu dihindari, dikhawatirkan dap
mendatangkan akibat yang lebih buruk bagi keduanya.

Dalam kajian ini, penyusun berupaya untuk menjelaskan bagaimar
pandangan Islam dan bagaimana pula pandangan Katholik tentang perceraia
Berangkat melalui pandangan dari dua agama tersebut. Akan diketahui perbedaa
dan persamaan dari keduanya.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research), yaitu jens
penelitian vang penyusun laknkan dengan menggunakan buku-buku cebagt
sumber datanya dan juga sebagai sumber utamanya. Sedangkan penelitian ir
bersifat deskriptif-analisis-komparatif. Maksudnya bahwa penyusun berusah
untuk mendeskripsikan makna perkawinan serta tujuan perkawinan dan jug
pandangan keduanya tentang perceraian. Kemudian penyusun menganalisa dai
data yang ada yang selanjutnya akan dikomparasikan antara pandangan Tslam da
pandangan Katholik tentang perceraian. '

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa dalam Islam perceraian it
dibolehkan atau dihalalkan walaupun perceraian itu menjadi hal yang sanga
dibenci oleh Allah SWT. Berbeda dengan Islam, Katholik tidak mengena
perceraian. Katholik mengharamkan perceraian bagi suami istri yang keduany:
telah dibaptis dan juga perkawinan yang telah di lanjutkan dengai
persenggamaan.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam mengatur segala hal dalam kehidupan manusia, termasuk
didalamnya masalah rumah tangga. Dalam Islam, rumah tangga merupakan dasar
bagi kehidupan manusia dan merupakan faktor utama dalam membina
masyarakat. Dari sebuah rumah tangga, segala persoalan kehidupan manusia
timbul. Adalah merupakan kehendak Tuhan untuk memulai adanya kehidupan
manusia di atas bumi melalui satu keluarga yang berasal dari seorang diri, yaitu
Adam. Dari Adam diciptakan istrinya Hawa, maka terbentuklah suatu rumah
tangga yang beranggotakan dua orang (suami-istri). Dari keduanya timbul
beberapa keluarga lain sehingga terbentuklah suata masyarakat yang akan
meneruskan kelangsungan hidup manusia di atas bumi, bersamaan dengan itu
telah ditetapkan pula aturan bermasyarakat yang harus dipatuhi oleh setiap orang.

Figih Islam terbagi menjadi dua yaitu figh ibadah yang mengatur segala
aspek yang herhubungan dengan ibadah. Ada juga figh mu’amalah yang mengatur
hubungan manusia dengan aspek sosial dalam kehidupannya. Sedangkan dalam

Katholik, aturan-aturan yang menyangkut kehidupan manusia diatur dalam bentuk



sakramen.! Sejak abad ke-12, jumlah sakramen dalam Gereja Katholik Roma
ditetapkan tujuh buah.?

1. Sakramen merupakan padanan rohaniah dari peristiwa-peristiwa kodrati,
sebagaimana kelahiran membawa seorang anak ke dunia kodrati maka
Baptis (dengan cara menanamkan anugerah Tuhan pertama kepada yang
kudus ke dalam jiwanya) menariknya ke dalam tatanan kehidupan
adikodrati (sakramen baptis).

2. Di saat dia telah akil baligh dan perlu diperkuat agar dapat mengambil
tindakan yang matang serta bertanggung jawab maka ia dikuatkan
(sakramen penguatan).

3. Biasanya, ada suatu saat yang serius ketika ia dipersatukan dengan seorang
teman dalam perkawinan suci (sakramen perkawinan).

4. Atau menyerahkan hidupnya serta karyanya secara menyeluruh bagi
Tuhan (sakramen imamat).

5. Di akhir hayatnya, pemberian minyak suci menutupkan matanya terhadap
bumii dan nienyiapkan jiwanya dalaw perjalavan (erakhirnya (sakramen
minyak suci).

6. Dua sakramen terakhir ini merupakan sakramen yang sering diulang-
nlang, yaitn pengaknan Sesuai dengan sifatnya manusia itu tidak akan

luput dari kesalahan dan kesesatan. Gereja mengajarkan bahwa seseorang

' Sakramen adalah suatu tanda dari yang kudus. Sakramen merupakan tanda yang
kelihatan dari rahmat yang tidak kelihatan, yang dianugerabhkan sebagai daya untuk mencapai
kesucian. Sakramen menjadi sarana untuk bersatu dengan Allah.

2 Huston Smith, Agama-Agama Manusia, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1999), him.
395.






kenyataan yang dikendaki oleh Allah, diciptakan olehnya. Maka, seksualitas itu
suatu hal yang baik, berharga dan suci.*

Laki-laki dan perempuan itu kemudian diberkati oleh Allah. Pemberkatan
oleh Allah itu semakin memperkuat kesimpulan di atas, yakni bahwa seksualitas
itu berasal dari Allah dan dinilai baik oleh-Nya. Selain itu, kenyataan bahwa
seorang pria dan seorang wanita “diberkati” bersama-sama oleh Allah, kiranya
memberi kesan bahwa keduanya “dinikahkan” oleh Allah sendiri. Maka kita dapat
menyimpulkan bahwa penulis kitab kejadian bab pertama percaya bahwa
perkawinan diberkati oleh Allah, direstui, dan didukung oleh Allah. Pemberkatan
pria dan wanita memang dapat diartikan “pemberkatan nikah” karena pria dan
wanita yang telah diberkati itu kemudian diberi tugas oleh Allah. Pertama, untuk
beranak cucu kedua, untuk menguasai bumi. Dan dari hal-hal itu dapat
disimpulkan, bahwa menurut penulis kitab kejadian bab pertama, hakekat
perkawinaan ialah persatuan antara seorang pria dan seorang wanita yang
diberkati oleh Allah scndiri, dan diberi tugas bersama oleh-Nya untuk meneruskan
genefasi hiauusia scita woelhara dunia.

Dalam Injil Markus dikatakan, Yesus menegaskan bahwa dahulu nabi
Musa memperbolehkan perceraian, karena orang-orang Yahudi keras kepala.
Menuimit Yesns, snatn perkawinan sehetninya dipersatukan oleh Allah sendiri.
Dialah yang menyatukan pria dan wanita sedemikian erat, sehingga keduanya

menjadi “satu daging”. Demikianlah, mereka bukan lagi dua melainkan satu.’

* Al Purwa Iladiwardoyo MST, Perkawinan dalam Tradisi Kutholik, (Yogyakarta:
Kanisius, 1988), him. 12.

5 Markus, 10: 3-8.



Begitu pula menurut Yesus di dalam Injil Matius, perkawinan adalah kesatuan
erat antara seorang pria dan seorang wanita, yang dipersatukan oleh Allah sendiri.
Sedemikian erat sehingga keduanya bukan lagi dua melainkan satu. ¢

Oleh karena ikatan perkawinan itu telah ditetapkan oleh Allah sendiri,
maka perkawinan yang rafum (perkawinan antara dua orang yang telah dibaptis)
dan telah disempurnakan dengan consumatum (persetubuhan) antara dua orang
yang telah dibaptis tidak pernah dapat diputus. Ikatan itu, yang merupakan akibat
dari perbuatan kehendak bebas pasangan suami-istri dan dari pelaksanaan
(penyempurnaan) perkawinan, sekarang ini merupakan suatu realitas yang tidak
dapat ditarik kembali dan yang berasal dari ikatan perjanjian yang dijamin oleh
kesetiaan Allah. Gereja tidak mempunyai kuasa apapun melawan aturan
kebijaksanaan Ilahi ’

Perceraian dalam sebuah pernikahan merupakan hal yang tidak sesuai
dengan ajaran moral. Agama Katholik memberikan pandangan yang sangat tegas
dalam masalah perceraian. Ilal tersebut dinyatakan dalam Injil Markus
“baraugsiapa wenceraikay istrinya lalu kawin dengun perempuan lain, la hidup
dalam perzinaan dengan istrinya itu. Dan jika istri menceraikan suaminya dan
kawin dengan laki-laki lain, ia berbuat zina”.® Bagi agama Katholik, perkawinan
dimateraikan dalam sakramen perkawinan. Melalui cinta perkawinan, rahmat

Tuhan diberikan kepada suami istri dan anak-anak mereka. Sifat sakramental

§ Matius, 19: 5.

" Komisi keluarga-KWI, Perkawinan dun Keluargu dulum Katekismus Gereja Katholik,
(Jakarta: KWT 1992), him. 15.

8. Markus, 10: 11.



perkawinan tidak terbatas pada upacara saja, melainkan menyangkut hidup
berkeluarga seutuhnya. Tanda rahmat ini ialah janji perkawinan yang mengikat
mereka sehidup semati. Perkawinan merupakan semacam “peneguhan”
pembaptisan, maka janji itu tidak hanya mengungkapkan kesetiaan satu sama lain
tetapi juga terhadap Kristus. Perkawinan juga merupakan “sakramen iman” yang
di dalamnya dinyatakan iman kasih Kristus sebagai dasar dan kekuatan ikatan
perkawinan.’

Di dalam hukum agama dari Gereja Katholik melarang pemutusan sesuatu
dengan tidak memakai kualifikasi, jika kedua belah pihak pada waktu perkawinan
telah menjadi orang-orang masehi baptisan. '’

Begitu pun dalam agama Islam, dalam al-Qur'an dinyatakan bahwa hidup
berpasang-pasang, hidup berjodoh-jodoh adalah naluri segala makhluk Allah,

termasuk manusia. Dalam al-Qur’an dikatakan:

M0 S35 (Slal g liilor £ 5 JS7 0

Islam mengatur manusia dalam hidup berjodoh-jodohan itu Jougau
melalui jenjang perkawinan yang ketentuannya dirumuskan dengan ujud aturan-
aturan yang disebut hukum perkawinan dalam Islam. Hukum Islam juga

ditetapkan untuk kesejahteraan umat, baik secara perorangan manpim secara

" Konferensi Wali Gereja Indonesia, Iman Katholik -Buku Informasi dan Referensi,
{Yogyakarta: Kanisius 1996), him. 438.

Y Hanafi, MA, Perbandingan Hukum Perkawinan pada Agama Yahudi Nasrani, Islam
dan ITukum Romawi, (Jakarta: Pustaka al Husna), hlm. 50.

" Adz-Dzariyat (51): 49.



bermasyarakat, baik untuk hidup di dunia maupun di akhirat. Kesejahteraan
masyarakat akan tercapai dengan terciptanya keluarga yang sejahtera, karena
keluarga merupakan lembaga terkecil dalam masyarakat, sehingga kesejahteraan
masyarakat sangat tergantung pada kesejahteraan keluarga.

Demikian pula kesejahteraan perorangan sangat dipengaruhi oleh
kesejahteraan hidup keluarganya. Islam mengatur keluarga bukan secara garis
besar, tetapi sampai terperinci. Yang demikian ini menunjukkan perhatian yang
sangat besar terhadap kesejahteraan keluarga. Keluarga terbentuk melalui
perkawinan, karena itu perkawinan sangat dianjurkan oleh Islam bagi yang telah
mempunyai kemampuan. Dalam al-Qur’an dinyatakan bahwa berkeluarga itu
termasuk Sunnah Rasul-rasul sejak dahulu sampai Rasul terakhir Nabi

Muhammad Saw. Seperti yang termaktub dalam Kitab Suci al-Qur’an:

il ol O J e ) O Loy &3y el b ey SUS 0 Sy Lk ) 0
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Islam menganjurkan orang berkeluarga karena dari segi batin orang dapat
mencapainya melalui berkeluarga yang baik, seperti dinyatakan dalam salah satu

sabda Nabi Saw. Riwayat Imam Bukhari dan Muslim dari [bnu Abbas:

2 Ar-Ra'd (13): 38.
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Pada prinsipnya suatu perkawinan itu ditujukan untuk selama hidup dan
kebahagiaan yang kekal (abadi) bagi pasangan suami istri yang bersangkutan.
Sebuah perkawinan dengan akad nikah berarti perjanjian suci untuk mengikatkan
diri dalam perkawinan antara seorang wanita dengan seorang pria untuk
membentuk keluarga bahagia dan kekal (abadi).'* Perkawinan merupakan suatu
perjanjian yang suci kuat dan kokoh untuk hidup bersama secara sah antara
seorang laki-laki dengan seorang perempuan membentuk keluarga yang kekal,
santun-menyantuni, kasih-mengasihi, tentram dan bahagia. Dalam pengertian lain
seperti yang tertulis dalam Kompilasi Hukum Islam, perkawinan yaitu akad yang
sangat kuat atau mitsagan ghalidzan untuk mentaati perintah Allah dan
mcluksunakannys  mcrupakan  ibadah. Perkawinan juga  berlujuan  untuk
mewujudkan kehidupan rumah tangge yang oakinah, mawaddoh dan rahmah.
Beberapa pengertian atau pendefinisian perkawinan dalam Islam hampir
semuanya memberikan pengertian yang serupa, akan tetapi yang menjadi
permasalahan ketika adanya problem dalam rumah tangga ataupun kekerasan
dalam rumah tangga bagaimana sebaiknya kita menyikapi dan menghadapinya.

Karena kita tahu bahwa kenyataan hidup membuktikan dalam memelihara

B Proyek Pembinaan Perguruan Tinggi Agama IAIN di Jakarta, llmu Figih, (Jakarta:
Departemen Agama 1982/1983), him. 58.

“ M Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam, Analisis dari Undang-Undang No 1
Tahun 1974 dan Kompilasi Hukum Islam, (Jakarta: Bumi Aksara), hlm. 1.



kelestarian dan kesinambungan dalam hidup bersama bukanlah hal yang mudah.
Perceraian merupakan jalan akhir yang dapat ditempuh ketika permasalahan
dalam sebuah rumah tangga tidak dapat diselesaikan dengan musyawarah antara
suami dan istri, akan tetapi perlu digarisbawahi bahwasanya perceraian itu sendiri
merupakan hal yang sangat dibenci oleh Allah meskipun hukumnya bukanlah
haram. Munculnya perubahan pandangan hidup yang berbeda antara suami dan
istri, timbulnya perselisihan pendapat antara keduanya, berubahnya
kecenderungan hati pada masing-masing individu memungkinkan timbulnya
krisis rumah tangga yang merubah suasana harmonis menjadi percekcokan,
persesuaian menjadi pertikaian, kasih sayang menjadi kebencian, kesemuanya
merupakan hal-hal yang harus ditampung dan diselesaikan."

Kalau kita memahami bahwasanya perceraian adalah sesuatu yang halal
akan tetapi sangat dibenci oleh Allah, itu bukanlah tanpa alasan, akan tetapi
melihat kepada hikmah dari sebuah perkawinan, yaitu sesungguhnya Allah
menjadikan mahkluk-Nya berpasang-pasangan, menjadikan manusia laki-laki dan
petcpuan, ejadiban hewan jantan dan beting begitu pula twnbubi-twnbuban
dan lain sebagainya. Hikmahnya ialah supaya manusia itu hidup berpasang-
pasangan, hidup suami istri, membangun rumah tangga yang damai dan teratur.
Tintuk it hamslah diadakan pertalian yang kokoh yang tak mungkin putus.'® Tadi
sah-sah saja jika perceraian itu menjadi hal yang sangat dibenci oleh Allah

meskipun hukumnya halal.

'> Proyek Pembinaan Prasarana dan Arena Perguruan Tinggi Agama (iain) di Jakarta,
Ilmu Figh (Jakarta: Dircktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam Departemen
Agama 1984/1985), hlm. 220-221.

18 M Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam, hlm. 31.
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Permasalahan-permasalahan dalam kehidupan rumah tangga dapat terjadi
pada siapapun tanpa terkecuali, dan hal ini dalam setiap agama membahas

bagaimana sebab dan akibat serta hukum dari perceraian itu sendiri.

B. POKOK MASALAH

Terjadinya perceraian dalam kehidupan rumah tangga bukanlah tanpa
sebab akan tetapi banyak sekali faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya
perceraian dalam rumah tangga, bisa disebabkan masalah ekonomi, biologis,
ataupun masalah keturunan (anak). Masing-masing agama memiliki alasan
tersendiri dalam melihat dan memberikan dasar hukum perceraian. Dari
perbedaan-perbedaan tersebut maka ada dua pokok masalah dari apa yang sudah
diuraikan dalam latar belakang yang tersebut diatas, yaitu

1. Bagaimana Islam dan Katholik memandang perceraian?

2. Bagaimana persamaan dan perbedaan dari keduanya?

C. TUJUAN DAN KEGUNAAN

Adapun tujuan dari penulisan skripsi ini, adalah:

1) Untuk mengetahui pendapat dan pandangan dua agama dalam masalah
perceraian.

2) Untuk mengetahui sejauh mana larangan dalam agama Islam dan agama
Katholik mengenai perceraian.

Dan kegunaan dari penulisan skripsi ini adalah:
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nikah diadakan adalah untuk selamanya dan seterusnya agar suami istri bersama-

sama dapat mewujudkan rumah tangga tempat berlindung, menikmati naungan

kehidupan yang baik. Karena itu, maka dikatakan bahwa “ikatan antara suami
istri” adalah ikatan yang paling suci dan yang paling kokoh. Dan tidak ada suatu
dalil yang lebih jelas menunjukkan tentang sifat kesuciannya yang demikian
agung itu selain daripada Allah Swt sendiri, yang menamakan ikatan perjanjian
antara suami-istri dengan “mitsagan ghalidzan” (perjanjian yang kokoh). Allah

berfirman dalam al-Qur’an, yang berbunyi:

M le uuz,r&;,o.usju@gsr(.@ et By & il Sy

Jika ikatan antara suami istri demikian itu kokoh kuatnya, maka tidak
sepatutnya dirusakkan atau disepelekan. Setiap usaha untuk menyepelekan
hubungan perkawinan dan melemahkannya sangat dibenci oleh Islam, karena ia
mcrusakkan kcbaikan dan menghilangkan kemaslahatan antara suami istri.

Dala Katlholik, perkawinan adalah dasar keluarga dan keluarga adalah
dasar masyarakat dan Gereja, maka beberapa kepentingan perlu diperhatikan: 2

1. Kepentingan suami-istri, mulai saat itu suami istri menjadi sebadan dan
sejiwa seymur hidup. Mereka harus saling membantu untuk menjadi

manusia yang lebih baik.

* An-Nis' (4): 21.

% Kerajaan Allah, Pokok-Pokok Pengajaran Agama Katholik, (Bogor: Sekolah Grafika
Jatna-Juana, 1968), him. 42.
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2. Kepentingan masyarakat dan negara, perkawinan mengangkat suami istri
menjadi wakil pencipta. Mereka akan memberi hidup kepada manusia
baru, bukan saja hidup badani tapi juga hidup rohani. Artinya tidak hanya
melahirkan saja tetapi mendidik juga. Baik buruknya masyarakat dan
negara tergantung kepada anggota-anggotanya dan anggota-anggota itu
dilahirkan dan dididik dalam keluarga. Tiap-tiap perkawinan meletakkan
dasar untuk masa depan masyarakat dan negara.

3. Kepentingan gereja, perkawinan di depan Gereja adalah sakramen.
Artinya bahwa perkawinan adalah perbuatan yang mensucikan.

Gereja tidak pernah memperbolehkan perceraian, hal tersebut sudah
diketahui oleh umum. Kristus sendiri berkata “bahwa sesuatu yang telah

dipersatukan oleh Allah tidak boleh diceraikan oleh manusia”

F. METODE PENELITIAN

1. Jenis dan sifat penelitian.

Penelitian penyusun ini termasuk jenis penelitian pustaka (library
research), penyusun menggunakan buku-buku ataupun artikel sebagai sumber
datanya
Sedangkan sifat dari penelitian penyusun ini adalah:

A. Deskriptif, Pada bab dua dan pada bab tiga penyusun mendeskripsikan arti
perceraian dengan melihat terlebih dahulu makna filosofi perkawinan serta

tujuan perkawinan dari masing-masing agama vaitu Islam dan Katholii.

% Matius, 19: 06
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B. Analisis, Kemudian dalam bab empat penyusun menganalisa dari kedua -
data yang diperoleh pada bab dua dan pada bab tiga.
C. Komparatif, Yang terakhir adalah mengkomparasikan antara pandangan

Islam dan Katholik dalam memandang perceraian.

2. Pengumpulan data.

Dalam pengumpulan data guna penyusunan skripsi, penyusun merujuk
pada beberapa literatur yang berupa buku-buku yang ada hubungannya dengan
masalah yang akan diteliti yaitu masalah perceraian dari pandangan dua agama
yaitu Islam dan Katholik.

Penyusun juga melakukan wawancara untuk mendapatkan informasi

terutama dari Katholik guna menambah data untuk menyusun skripsi ini.

3. Analisis data.

Pada bab empat, metode yang digunakan penyusun dalam menganalisa

data adalah sebagai berikut;

a. Metode deduktlf, penyusun mencoba berfikir analitis yang berangkat
dari dasar-dasar pengetahuan yang bersifat umum dan diterapkan pada
kenyataan yang bersifat khusus.

b. Metode kemparasi, penyusun berucaha untuk membandingkan
persamaan dan perbedaan sesuatu sehingga objek permasalahan dapat

dipahami secara benar.
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G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Dalam penulisannya, penelitian ini dibagi ke dalam beberapa bab antara
lain :

Bab pertama, sebagai langkah awal penyusun melakukan sebuah
penelitian, maka pada bab pertama ini menjadi pendahuluan yang meliputi latar
belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka
teoritik, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, untuk melihat seberapa jauh dampak negatif akibat perceraian,
maka pada bab kedua ini penyusun menguraikan pandangan Islam tentang makna
perkawinan, tujuan perkawinan serta hukum perceraian. Perceraian itu ada karena
perkawinan itu ada, maka dari itu pada bab kedua ini, penyusun mengulas makna
filosofi dari perkawinan itu sendiri dan juga apa tujuan dari perkawinan.

Bab ketiga, sama halnya dengan bab kedua, dalam bab ketiga ini penyusun
menguraikan makna perkawinan serta tujuannya. Karena dengan begitu dapat
diketahui bagaimana hukum perceraian dalam Katholik.

Bab keempat, penyusun menganalisa dari bab dua dan tiga yang
merupakan data yang akan dikomparasikan, bagaimana perceraian dalam
pandangan Islam dan Katholik. Dari hasil analisa itu akan dilanjutkan dengan
mengkomparasikan antara pandangan Islam dan Katholik, sehingga dapat dilihat
perbedaan serta persamaannya.

Bab kelima, merupakan penutup dari penelitian penyusun yang berisi
kesimpulan dari apa yang sudah penyusun uraikan. Selain itu pada bab kelima ini,

juga berisikan saran yang menyangkut penelitian ini.



BABV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Pada prinsipnya, kehidupan rumah tangga harus didasari oleh mawaddah,
rahmah dan cinta kasih. Yaitu bahwa suami istri harus memerankan peran masing-
masing, yang satu dengan yang lainnya saling melengkapi. Disamping itu harus
diwujudkan keseragaman, keeratan, kelembutan dan saling pengertian satu dengan
yang lain. Sehingga, rumah tangga menjadi hal sekaligus tempat yang
menyenangkan, penuh kebahagiaan, kenikmatan dan melahirkan generasi yang baik
yang merasakan kebahagiaan yang dirasakan oleh orang tua mereka.

Perceraian dalam perkawinan berdampak negatif terhadap scmua pihak
dalam keluarga. Baik suami, istri, anak-anak dan juga keluarga besar dari keduanya.
Jika Katholik memandang bahwa jangan pernah ada perceraian bagi mereka yang
melakukan pcrkawinan rutum alaupun consummatum ( perkawinan dua orang yang
telah dibaptis dan yang telah molakukan pcrscnggeinaan), maka Islam hanya
memandang bahwa sesungguhnya perceraian itu suatu hal yang sebenarnya halal
hukumnya tapi juga merupakan suatu hal yang sangat dibenci oleh Allah, jadi
alangkah baiknya apabila perceraian itu dapat dihindari sebisa mungkin oleh suami
istri demi menyelamatkan keutuhan rumah tangganya.

Talak merupakan satu-satunya jalan yang paling selamat. Talak merupakan

pintu rahmat yang selalu terbuka bagi setiap orang, dengan tujuan agar suami istri

74
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Lampiran 1

TERJEMAHAN TEKS ARAB

BAB

F.N

TERJEMAHAN

06

11

Dan segala sesuatu Kami Ciptakan berpasan;
pasangan supaya kamu mengingat ake
Kebesaran Allah.

07

12

Dan sesungguhnya Kami telah menguti
beberapa Rasul sebelum kamu dan Kan
Memberikan kepada mereka istri-istri de
keturunan. Dan tidak ada hak bagi seorang Ras
mendatangkan sesuatu ayat (mukjizat) melainka
dengan izin Allah. Bagi tiap-tiap masa ada Kita
(yang tertentu).

08

13

Wahai para pemuda, barangsiapa diantara kalia
telah mampu serta berkeinginan untuk menikal
maka  hendaklah ia  menikah. Karen
sesungguhnya pernikahan itu dapat menundukka
pandangan mata dan memelihara kemaluan.

13

24

Bagaimana kamu akan mengambilnya kembal
padahal sebagian kamu telah bergaul (bercampus
dengan yang lain sebagai suami istri. Dan merek
(istri-istri) telah mengambil dari kamu perjanjia
yang kuat.

18

L

Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian ¢
antara kamu, dan orang-orang yang laya
(berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yan
perempuan, Jika mereka miskin Allah aka
memampukan mereka dengan Karunianya. Da
Allah Maha Luas (pemberiannya) lagi Mah
Mengetahui.

Dan orang-orang yang tidak mampu kawi
hendaklah menjaga kesuciannya, sehingga Allal
Memampukan mereka dengan Karunianya. Dai
budak-budak  yang kamu miliki yan;
menginginkan perjanjian, hendaklah kamu bua
perjanjian dengan mereka. Jika kamu mengetahu
ada kebaikan pada mereka, dan berikanlal
kepada mereka sebagian dari harta Allah yang
dikaruniakan-Nya kepadamu. Dan janganlal
kamu paksa budak-budak wanitamu untul
melakukan pelacuran, sedang mereka sendir
mengingini kesucian, karena kamu hendal
mencarl keuntungan duniawi. Dan barang siape







haid, lalu haid kembali dan kemudian suci dari
haid yang kedua. Jika berkehendak, ia boleh
meneruskan sebagaimana yang telah berlalu. Jika
ia menghendaki, ia boleh menceraikannya
sebelum ia mencampurinya. Demikianlah ‘iddah
yang diperintahkan Allah saat wanita itu
diceraikan

35

I

24

Talak (yang dapat dirujuk) dua kali. Setelah itu
boleh rujuk lagi dengan cara yang ma’ruf atau
menceraikan dengan cara yang baik. Tidak halal
bagi kamu mengambil kembali dari sesuatu yang
telah kamu berikan kepada mereka, kecuali kalau
keduanya khawatir tidak akan dapat menjalankan
hukum-hukum Allah. Jika kamu khawatir bahwa
keduanya (suami-istri) tidak dapat menjalankan
hukum-hukum Allah, maka tidak ada dosa atas
keduanya tentang bayaran yang diberikan oleh
istri untuk menebus dirinya. Itulah Allah, maka
janganlah kamu melanggarnya. Barang siapa
yang melanggar Hukum-hukum Allah mereka
itulah orang-orang yang dzalim.

I
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